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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian BAB 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan yang terkait dengan Strategi 

Pengembangan Pariwisata Kabupaten Magelang sebagai berikut: 

Kabupaten Magelang memiliki Candi Borobudur sebagai salah satu 

destinasi wisata unggulan yang sudah diakui UNESCO dan banyak 

mendatangkan wisatawan local dan wisatawan mancanegara. Kabupaten 

Magelang juga memiliki banyak destinasi alam, sejarah, minat khusus dan juga 

wisata religi yang cukup dikenal oleh wisatawan lokal maupun mancanegara 

sehingga wisatawan memiliki banyak pilihan destinasi wisata saat berkunjung 

ke Kabupaten Magelang.  

Mengoptimalkan setiap destinasi wisata di Kabupaten Magelang dengan 

memanfaatkan peluang dengan cara menambah keberagaman atraksi dan 

calender of event serta memperbaiki penataan atraksi yang sudah ada agar 

lebih menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan tetap mempertahankan 

kearifan lokal. Memanfaatkan pemandangan indah sepanjang perjalanan 

sebagai atraksi pendukung, membuat paket wisata kota dan menjalin 

kerjasama dengan perusahaan transportasi. 

Aksesibilitas menuju setiap destinasi wisata sudah cukup baik, destinasi 

wisata yang mudah ditemui dan mudah diakses oleh wisatawan menggunkanan 
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kendaraan pribadi, transportasi umum maupun bus besar menjadi faktor 

pendukung lain dari Kabupaten Magelang dalam menjual produk wisatanya. 

Fasilitas penunjang bagi wisatawan seperti toilet, tempat sampah, 

gazebo, tempat parkir, mushola, pusat informasi, loket retribusi, pusat kuliner 

dan souvenir di setiap destinasi wisata sudah lengkap dan baik, akan tetapi 

diperlukan perhatian yang lebih agar kebersihan dan kondisi fasilitas yang ada 

tetap terjaga sehingga membuat wisatawan menjadi nyaman ketika melakukan 

kegiatan wisata.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan mengenai strategi pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Magelang sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah mulai memperhatikan perkembangan pariwisata di 

Kabupaten Magelang, karena pengelolaan pariwisata yang baik akan 

memberikan banyak dampak positif bagi perekonomian masyarakat dan 

juga PendapatanAsli Daerah (PAD). 

2. Pemerintah, Dinas Pariwisata dan Pengelola destinasi wisata harusnya lebih 

meningkatkan kegiatan promosi dalam upaya pengembangan pariwisata 

Kabupaten Magelang melalui media sosial dan bekerjasama dengan hotel, 

biro perjalanan, maupun perusahaan transportasi dengan cara membuat 

paket wisata bagi wisatawan,sehingga dapat memudahkan wisatawan untuk 

menentukan pilihannya saat datang ke Kabupaten Magelang. 
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3. Membuat calender of event tahunan yanglebih menarik minat wisatawan 

dan menambah event-event budaya yang menunjukkan kearifan lokal  

4. Menambah lampu penerangan jalan yang unik dan bisa dijadikan atraksi 

penunjang bagi destinasi wisata. 

5. Perbaikan akses jalan secara berkala agar wisatawan lebih tertarik untuk 

melakukan kunjungan kembali dan menambah rambu-rambu rawan 

kecelakaan agar wisatawan bisa lebih berhati-hati dan merasa lebih aman 

ketika melakukan perjalanan wisata ke Kabupaten Magelang. 
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LAMPIRAN 



 

1. SURAT PERJINAN KANTOR KESATUAN BANGSA POLITIK 



 

2. SURAT PERIJINAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU 

SATU PINTU 



 

3. SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN DINAS PARIWISATA 

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 



Wawancara Penelitian 

Hormat saya Agung Chandrahalim Gumelar, Mahasiswa Program 

Pariwisata, Jurusan Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, 

ingin melakukan penelitian dengan judul skripsi “Strategi Pengembangan 

Pariwisata Kabupaten Magelang”. Untuk keperluan tersebut saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu/Sdr/I sebagai responden untuk menjawab wawancara penelitian ini. 

Nama Lengkap     : Moch. HARIYADI, S.Sos, MT 

Bagian                  : Kasie Daya Tarik Wisata 

Daftar Wawancara : 

1. Bagaimana gambaran destinasi pariwisata di Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana konsep pengelolaan pariwisata yang dijalankan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Magelang? 

3. Stategi apa yang dijalankan dalam upaya pengembangannya? 

4. Bagaimana peran dinas pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata dan 

apakah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun? 

5. Apa yang akan dilakukan oleh dinas pariwisata jika terdapat objek wisata 

baru yang dalam hal ini dikelola oleh masyarakat setempat saja? 

Ini kita pendukung ya, karena walau bagaimanapun juga daya Tarik 

wisata itu masih banyak. 

 

 

 

 



6. Analisis Atraksi Wisata: 

a. Atraksi wisata alam 

1) Bagaimana potensi wisata alam di Kabupaten Magelang? 

Potensi alam di Kabupaten Magelang ada banyak mas, ada 

sekitar ….. di RIPARDA ada 

2) Apa yang harus dibenahi? 

Yang harus kita benahi mulai dari SDM nya, kawasannya, juga 

fasilitas-fasilitasnya. 

3) Wisata alam mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

Yang paling menonjol ya lereng merapi 

4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata alam? 

Kita melakukan promosi biasanya untuk wisata-wisata lainnya. 

Kita kerjasama untuk mendukung tempat wisata satu dengan 

yang lainnya. 

b. Atraksi wisata budaya 

1) Bagaimana potensi wisata budaya di Kabupaten Magelang? 

Budaya itu masuknya seperti museum. 

2) Apa yang harus dibenahi? 

SDM, fasilitasnya, sarprasnya 

3) Wisata budaya mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

Yang menjol itu ya Candi Borobudur 

 



4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata budaya? 

Meningkatkan promosinya 

 

c. Atraksi wisata buatan 

1) Bagaimana potensi wisata buatan di Kabupaten Magelang? 

Bagus sekali potensi wisata buatannya, karena banyak destinasi 

wisata buatan 

2) Apa yang harus dibenahi? 

Sama SDM nya, fasilitas, sarprasnya, jalan, dll. 

3) Wisata buatan mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

Ketep pass 

4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata buatan? 

Promosi 

7. Analisis Amenitas 

a. Bagaimana ketersediaan tempat menginap yang ada di Kabupaten 

Magelang? 

Kita punya sekitar 60 hotel, bintang maupun non bintang nggih. Kalo 

bintangnya ada 7 dan sisanya non bintang 53. Untuk homestay ada 

sekitar 693 dengan total jumlah kamar homestay dan  hotel 1175. 

b. Bagaimana ketersediaan pusat oleh – oleh di Kabupaten Magelang? 

Tersedia dan mencukupi mas 



c. Bagaimana ketersediaan restoran di Kabupaten Magelang? 

Restoran kira-kira baru ada 4, kalau rumah makan ada banyak. 

Restoran itu ada di hotel berbintang 

8. Analisis Aksesibilitas 

a. Bagaimana akses menuju destinasi wisata ? 

Aksesnya ini bagaimana ya, kalau ikut Kabupaten Magelang sudah 

bagus. Hanya satu dua yang kurang layak, tapi tergantung mau ke 

destinasi apa dulu. Kalo wisata alam tergantung wisata alam apa 

dulu, kalau wisata buatan sudah cukup bagus, kalo tracking alam kan 

jalan setapak jadi tidak terlalu bagus. 

b. Bagaimana perkembangan aksesnya? 

Selalu kita tingkatkan, untuk akses ini bukan ranah kita ya.  

c. Bagian manakah yang masih perlu dibenahi? 

Tentunya akses menuju DWT ya, dalam artian eee seperti 

pengaspalan ulang untuk jalan yang berlubang. 

9. Apa agenda Dinas Pariwisata satu tahun kedepan? 

Kita punya kalender event ya setiap tahunnya.  

 

 

 

  



Wawancara Penelitian 

Hormat saya Agung Chandrahalim Gumelar, Mahasiswa Program 

Pariwisata, Jurusan Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, 

ingin melakukan penelitian dengan judul skripsi ”Strategi Pengembangan 

Pariwisata Kabupaten Magelang”. Untuk keperluan tersebut saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu/Sdr/I sebagai responden untuk menjawab wawancara penelitian ini. 

Nama Lengkap     : YULIANA ARI WIDYANINGSIH, SE 

Bagian                  : PLT Kasie Destinasi Pariwisata 

Daftar Wawancara : 

1. Bagaimana gambaran destinasi pariwisata di Kabupaten Magelang? 

Destinasi wisata di Kabupaten Magelang itu sebenarnya kaya akan daya 

Tarik wisata, mulai dari wisata alam, buatan, dan budaya. Itu kita 

memang punya banyak sekali potensi yang ada di Kabupaten Magelang. 

Jadi eee tapi mungkin belum semuanya dikelola dengan baik dan 

maksimal.  

2. Bagaimana konsep pengelolaan pariwisata yang dijalankan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Magelang? 

Eee untuk pengembangan pariwisata kita sudah punya dasarnya dulu, 

jadi kita ada RIPARDA dan di situ sudah ada strategi-strategi 

pengembangannya. Jadi kita bagi menjadi 4. Karena  di sini kan 

wilayahnya luas, jadi kita bagi masing-masing KSP itu wilayah mana 

saja, daya  tarhik di situ ada apa aj, nah strategi pengembangan di situ 



dan di situ sudah ada temanya. Perda No. 4 tahun 2015 tentang 

RIPARDA. 

3. Stategi apa yang dijalankan dalam upaya pengembangannya? 

Strateginya itu kita mengacu pada RIPARDA tadi eee kalo 

pengembangannya di  sini kan kita dari pelatihan SDM nya, kemudian 

pembangunannya, kita kan ada daya tari k wisata yang dikelola oleh 

masyarakat ada pula yang dikelola oleh Dinas, dan ada yang dikelola 

Dinas Pariwisata dan masyarakat jadinya bagi hasil. 

4. Bagaimana peran dinas pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata dan 

apakah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun? 

5. Apa yang akan dilakukan oleh dinas pariwisata jika terdapat objek wisata 

baru yang dalam hal ini dikelola oleh masyarakat setempat saja? 

Tentunya kita mendukung, eee pada dasarnya pariwisata itu eee ada ini 

untuk kesejahteraan masyarakat. Justru pariwisata ini efeknya bisa 

dirasakan langsung oleh masyarakat artinya kita mendukung 

pembinaan dan  pelatihan. Untuk pembinaan dan pelatihan itu, ini kan 

kita masuk ke 10 destinasi pariwisata prioritas kita juga dapat anggaran 

dari Kementerian, jadi tahun ini kita ada 7 kali pelatihan. Itu ada eee 

macem-macem temanya, pelatihan tata kelola destinasi, pelatihan 

homestay, terus apa namanya balawista, terus kemudian eee ada macem-

macem. Ada 7 kali ini ada tahun 2020 ini ada 10 peatihan termasuk 

paralayang di Telomoyo. 

 



6. Analisis Atraksi Wisata: 

a. Atraksi wisata alam 

1) Bagaimana potensi wisata alam di Kabupaten Magelang? 

Eee ini sama ya alam dan budaya di Kabupaten Magelang ini 

yang paling kaya, kalau buatan mungkin belum sebanyak yang 

alam dan budaya. Kalau wisata alam kita banyak air terjun, 

Ketep Pass, kemudian ada banyak candi juga, kemudian juga 

ada museum. Jadi daya tarik wisatanya ada lebih dari 200 yang 

terdiri dari wisata alam, budaya, dan buatan. 

2) Apa yang harus dibenahi? 

Kalau yang perlu dibenahi itu infrastruktur, aksesibility nya 

perlu diperbaiki. Akses jalan masuknya di Kabupaten Magelang 

rata-rata kalau sudah masuk di daerah-daerah sana akses 

jalannya masih kurang bagus. Kemudian transportasi, 

konektifitas antara destinasi wisata yang satu dengan yang 

lainnya. Kemudian SDM nya itu kan sangat penting. 

3) Wisata alam mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata alam? 

Strateginya sudah banyak melalui promosi, terus pembangunan, 

penataan, tapi pembangunan pariwisata yang dikelola oleh dinas 

karena ada peraturan daerahnya. 

 



b. Atraksi wisata budaya 

1) Bagaimana potensi wisata budaya di Kabupaten Magelang? 

2) Apa yang harus dibenahi? 

3) Wisata budaya mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata budaya? 

c. Atraksi wisata buatan 

1) Bagaimana potensi wisata budaya di Kabupaten Magelang? 

2) Apa yang harus dibenahi? 

3) Wisata buatan mana yang paling menonjol di Kabupaten Magelang? 

4) Strategi yang sudah dilakukan untuk upaya pengembangan destinasi 

wisata buatan? 

7. Analisis Amenitas 

a. Bagaimana ketersediaan tempat menginap yang ada di Kabupaten 

Magelang? 

Sudah berkembang sangat baik, apalagi sekarang banyak homestay 

dan balkondes. Ada lebih 200 homestay. 

b. Bagaimana ketersediaan pusat oleh – oleh di Kabupaten Magelang? 

Ada banyak, kalau yang masih sebatas Jogja Magelang banyak. 

c. Bagaimana ketersediaan restoran di Kabupaten Magelang? 

8. Analisis Aksesibilitas 

a. Bagaimana akses menuju destinasi wisata ? 

b. Bagaimana perkembangan aksesnya? 



c. Bagian manakah yang masih perlu dibenahi? 

9. Apa agenda Dinas Pariwisata satu tahun kedepan? 

Banyak program-program, karena Borobudur menjadi salah satu dari 

10 destinasi pariwisata prioritas jadi memang banyak program-program 

yang sedang kita kembangkan. Jadi rencana ada wisata malam seperti 

itu. 

 

 

 

  



Wawancara Penelitian 

Hormat saya Agung Chandrahalim Gumelar, Mahasiswa Program 

Pariwisata, Jurusan Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, 

ingin melakukan penelitian dengan judul skripsi ”Strategi Pengembangan 

Pariwisata Kabupaten Magelang”. Untuk keperluan tersebut saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu/Sdr/I sebagai responden untuk menjawab wawancara penelitian ini. 

Nama Lengkap     : ZUMROTUN NRS, SE 

Bagian                  : PLT Kabid Pemasaran dan Promosi 

Daftar Wawancara : 

1. Bagaimana gambaran destinasi pariwisata di Kabupaten Magelang?  

Kalau di Kabupaten Magelang itu bermacam-macam ya jenis wisatanya, 

ada wisata alam, buatan religi juga ada. Ya mungkin hamper 100 an ya 

daya Tarik wisatanya. Untuk perkembangannya itu ada yang dikelola 

Dinas Pariwisata itu ada 10 objek wisata seperti candi, ketep pass, air 

terjun dan ada juga yang dikelola masyarakat desa dan BumDes juga. 

Bermacem-macem ya, untuk perkembangannya semakin banyak objek 

wisata baru setiap tahunnya. 

2. Bagaimana konsep pengelolaan pariwisata yang dijalankan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Magelang? 

Kalau kita kan hanya pembinaan eeee ke pelaku wisata, ada kegiatan 

penataan objek wisatanya. Yang sifatnya umum ada pembinan SDM 

pariwisata, kemudian kalau pemasaran ya ada pameran wisata, 

kemudian promosi wisata ke luar daerah bersama pelaku wisata. 



Kemudian mengundang biro-biro perjalanan ke sini, kita perkenalkan 

objek wisata yang ada di sini. Kita kan untuk pemasaran lebih banyak 

menggandeng komunitas, biro-biro perjalanan seperti itu. Ada forum 

komunikasi dengan teman-teman komunitas pelaku wisata juga, pelaku 

wisata pesona Magelang, ada PHRI, ada HPI guide itu, ada cluster 

pariwisata juga. Eee biasanya kita merencanakan banyak kegiatan 

bersama-sama. 

3. Stategi apa yang dijalankan dalam upaya pengembangannya? 

Eeee kalau kita promosi pemasarannya selain melalui medsos ya, 

Instagram wisata Magelang, ada facebook, twitter, youtube chanel wisata 

Magelang. Kemudian ada pembuatan video pariwisata juga, kemudian 

pembuatan majalah juga ada, kemudian baliho-baliho wisata juga ada. 

4. Bagaimana peran dinas pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata dan 

apakah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun? 

5. Apa yang akan dilakukan oleh dinas pariwisata jika terdapat objek wisata 

baru yang dalam hal ini dikelola oleh masyarakat setempat saja? 

Kalau kita kan biasanya pendataan memang ada dua bidang ya di Dinas 

Pariwisata, yang satu bidang destinasi dan industri pariwisata itu 

membawahi untuk pengembngan pariwisatanya itu ada pembinaan-

pembinaan di daya tarik wisata, usaha-usaha pariwisatanya kaya hotel, 

rumah makan, restoran itu di bidang destinasi dan industri. Kemudian 

ada satu bidang pemasaran dan kelembagaan itu pemasaran, promosi 

pariwisata dan juga forum-forum dengan eee komunitas pelaku wisata. 



6. Apakah ada kerjasama yang dilakukan antara dinas pariwisata Kabupaten 

Magelang terhadap jasa akomodasi, jasa transportasi dan tour and travel? 

7. Apakah ada web yang up to date mengenai perkembangan pariwisata di 

Kabupaten Magelang? 

Kalau Instagram Wisata Magelang tadi. 

8. Apa tugas/peran Duta Wisata terhadap pariwisata Kabupaten Magelang? 

Ya ikut membantu mempromosikan daya tarik wisata di Kabupaten 

Magelang. 

9. Apa agenda Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang satu tahun kedepan? 

 

 

 

  



Wawancara Penelitian 

Hormat saya Agung Chandrahalim Gumelar, Mahasiswa Program 

Pariwisata, Jurusan Pariwisata Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, 

ingin melakukan penelitian dengan judul skripsi ”Strategi Pengembangan 

Pariwisata Kabupaten Magelang”. Untuk keperluan tersebut saya mohon bantuan 

Bapak/Ibu/Sdr/I sebagai responden untuk menjawab wawancara penelitian ini. 

Nama Lengkap     : ANIS LATIFAH, SH 

Bagian                  : Kasie Kelembagaan 

Daftar Wawancara : 

1. Bagaimana gambaran destinasi pariwisata di Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana konsep pengelolaan pariwisata yang dijalankan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Magelang? 

Pengelolaannya dalam ini kita tentu saja kerjasama dengan stakeholder 

lain pelaku wisata di Kabupaten Magelang eee semuanya yang mungkin 

mencakup eee promosi pariwisata kita kerjasama semuanya. Ini kita 

lakukan dengan seringnya juga kita melakukan pertemuan-pertemuan 

eee pembinaan di forum komunikasi juga kita menyelenggarakan di 

tempat wisata eee banyak hal yang kita lakukan. Kalau di sini karena 

kita lagi ramai dengan event-event pariwisata itu sangat menunjang 

untuk mendatangkan wisatawan juga untuk lama tinggal di Kabupaten 

Magelang juga. 

 

 



3. Stategi apa yang dijalankan dalam upaya pengembangannya? 

4. Bagaimana peran dinas pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata dan 

apakah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun? 

5. Apa yang akan dilakukan oleh dinas pariwisata jika terdapat objek wisata 

baru yang dalam hal ini dikelola oleh masyarakat setempat saja? 

Kita di sini bekerjasama dengan bidang destinasi dan ada forum khusus 

pengenalan destinasi baru. Nanti kalu mungkin sudah bisa dilihat sudah 

menjual jadi bisa ikut di promosikan kemudian ikut pokdarwis, bisa ikut 

desa wisata seperti itu. Kalau desa wisata sudah ada 350 an. Dan banyak 

yang masih merintis desa wisata baru. Sebenarnya ada kriteria khusus 

tapi terkadang mereka sudah merasa siap jadi kita melakukan pelatihan 

juga. Ada juga Desa Wisata Karangrejo yang masuk 10 desa wisata 

terbaik tingkat Nasional. 

6. Apakah ada kerjasama yang dilakukan antara dinas pariwisata Kabupaten 

Magelang terhadap jasa akomodasi, jasa transportasi dan tour and travel? 

7. Apakah ada web yang up to date mengenai perkembangan pariwisata di 

Kabupaten Magelang? 

8. Apa tugas/peran Duta Wisata terhadap pariwisata Kabupaten Magelang? 

9. Apa agenda Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang satu tahun kedepan? 

Ya kalau kebetulan saya di kelembagaan ya kita programnya 

kelembagaan kalau di dinas ya penguatan kelembagaan pariwisata. Jadi 

penguatan pembinaan kominitas-komunitas di Kabupaten Magelang, 



kemudian memfasilitasi destinasi yang berkembang agar lebih semangat 

untuk lebih baik. 



LAMPIRAN 5 BROSUR PARIWISATA KABUPATEN MAGELANG 



 



 



 



LAMPIRAN 6 LEMBAR BIMBINGAN 
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